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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Puji dan
syukur kita panjatkan kepada ALLAH SWT yang telah memberikan rahmat dan berkah-Nya
sehingga kita dapat menyelesaikan penyelenggaraan kegiatan The International Seminar on
Social, Humanities, and Malay Islamic Civilization (ISSHMIC) ke-8 dengan tema
“Contribution of Islamic Malay for Sustainable Recovery in Life after the Pandemic”
pada tanggal 1-2 Desember 2022, yang mana kegiatan ini telah terselenggara tiap tahunnya
sejak tahun 2014.

Seminar yang mendunia ini merupakan bagian dari upaya UIN Raden Fatah
Palembang dalam mengimplementasikan Visi Internasionalnya, sekaligus menekankan
kekhasan universitas sebagai pusat studi peradaban Islam Melayu dengan menunjukkan
komitmen Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang untuk meningkatkan
pembahasan, distribusi & publikasi hasil penelitian dalam berbagai tema di ranah ilmu
agama, ilmu sosial, dan humaniora yang kian meningkat pesat. Selain itu, seminar ini telah
menjadi ajang musyawarah bagi para pakar, peneliti, ilmuwan, dan akademisi untuk
mengajukan alternatif jawaban atas tantangan agama, sosial, dan kemanusiaan di era
milenial ini.

Berbagai diskusi dalam seminar ini adalah upaya untuk mengumpulkan pengetahuan
yang komprehensif dan meningkatkan pemahaman tentang wacana intelektual Islam dan
aktualisasinya. Pengetahuan ini kemudian digunakan untuk mengkaji dan mempelajari nilai-
nilai dan pemikiran Islam yang membentuk peradaban Islam di era milenial. Capaian akhir
dari pengetahuan ini yaitu memperoleh apresiasi terhadap kekritisan dalam
mengaktualisasikan nilai-nilai dan pemikiran Islam di era milenial.

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada semua yang terlibat dalam
penyelenggaraan kegiatan The International Seminar on Social, Humanities, and Malay
Islamic Civilization (ISSHMIC) ke-8 ini sehingga kegiatan ini menjadi lancar dan sukses.
Kiranya penyelenggaran kegiatan ini bermanfaat bagi masyarakat akademik dan masyarakat
umum secara luas serta menjadi tolak ukur yang baik bagi penyelenggaraan seminar
ISSHMIC ditahun-tahun yang akan datang.

Rektor UIN Raden Fatah Palembang

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si.
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Theme 6: Interdisciplinary Issues in the Development of
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Theme 7: Scientific Implementation of Information and
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Halal Industry in Life after the Pandemic
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Abstrak

Mahasiswa tahun pertama menghadapi berbagai perubahan yang berpotensi menimbulkan situasi yang
menekan dan sulit. Dampak pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia, semakin menambah
pengalaman negatif tersebut karena berbagai hambatan dan keterbatasan pada diri dan lingkungan
mahasiswa akibat proses perkuliahan yang dilakukan secara daring. Situasi ini memerlukan
kemampuan resiliensi untuk bangkit dari kondisi tersebut. Resiliensi merupakan kemampuan untuk
bertahan dan bangkit dari kondisi yang menekan dan sulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah stres dan dukungan sosial mampu secara bersama-sama memprediksi resiliensi. Subjek
penelitian ini yaitu 224 mahasiswa tahun pertama UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan menggunakan
teknik accidental sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui google form dengan menggunakan
modifikasi skala RQ-Test (Reivich dan Shatte, 2003), DASS-21 (Lovibond dan Lovibond, 1995), dan
Skala Dukungan Sosial (House dan Khan, 1985). Berdasarkan analisis regresi berganda diketahui
bahwa stres dan dukungan sosial secara bersama-sama dapat memprediksi resiliensi pada mahasiswa
tahun pertama (r = 0,585 F= 57,629; p= 0,000) dan dapat menjelaskan resiliensi mahasiswa tahun
pertama sebesar 34,3% sedangkan stres secara mandiri dapat menjelaskan resiliensi mahasiswa tahun
pertama sebesar 23,3% dan dukungan sosial secara mandiri dapat menjelaskan resiliensi mahasiswa
tahun pertama sebesar 18%. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian diterima yaitu stres
dan dukungan sosial secara bersama-sama dapat memprediksi resiliensi pada mahasiswa tahun
pertama, pada masa setelah pandemi. Selanjutnya, secara mandiri stress, dan dukungan sosial mampu
memprediksi resiliensi pada mahasiswa tahun pertama.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Mahasiswa Tahun Pertama; Resiliensi; Stres.

Pendahuluan Pancer dkk (2000) menyatakan bahwa banyak

Tahun pertama perkuliahan merupakan
periode transisi kritis dan masa yang penuh
dengan tantangan bagi mahasiswa.(Feldt et al.,
2011) karena masa tersebut merupakan fase
dimana mahasiswa meletakkan dasar yang
dikemudian ~ hari  akan  mempengaruhi
keberhasilan dalam perkuliahan (Olani, 2009).

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh

mahasiswa tahun pertama yang merasakan
masa transisi ke perguruan tinggi sebagai
pengalaman yang negatif dalam berbagai hal.
Selain itu, dampak dari pandemi COVID-19
yang melanda dunia, termasuk Indonesia
berpotensi semakin menambah pengalaman
negatif tersebut karena berbagai hambatan dan

keterbatasan pada diri dan lingkungan
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mahasiswa akibat proses perkuliahan yang
dilakukan secara daring.

Mahasiswa tahun pertama merasa
tertekan ketika menjalani pembelajaran secara
daring selama pandemi (Kumalasari & Akmal,
2020). Hal tersebut membuat mahasiswa tahun
pertama rentan mengalami masalah psikologis
(Hasanah dkk, 2020) yang dapat berdampak
pada kondisi fisik dan psikis mahasiswa tahun
pertama (Thawabieh & Qaisy, 2012) dan
menganggu kemampuan akademik mahasiswa
untuk bisa maksimal (Listiyandini & Akmal,
2015). Dengan kata lain, menjalani perkuliahan
di tahun pertama secara daring memberi
pengalaman negatif dan menambah kesulitan
serta hambatan tersendiri bagi mahasiswa
tahun pertama yang masih memerlukan
adaptasi terhadap lingkungan dan iklim
akademik yang baru dan berbeda dari
sebelumnya.

Tahun pertama perkuliahan tampak sulit
untuk dijalani oleh mahasiswa dengan berbagai
bentuk perubahan dan permasalahannya.
Mahasiswa tahun pertama perlu untuk
melakukan penyesuaian karena hal tersebut
akan  berpengaruh  terhadap  kehidupan
perkuliahan di tahun berikutnya (Abdulghani,
2008). Dengan kata lain, mahasiswa harus
mampu untuk bertahan menghadapi segala
bentuk perubahan, kesulitan dan permasalahan
yang ada di tahun pertama perkuliahan. Untuk
itu, mahasiswa tahun pertama perlu memiliki
kemampuan untuk bertahan, beradaptasi

dengan permasalahan, serta tetap mampu

berkembang didalam kondisi yang menekan.
Kemampuan untuk bertahan dan berkembang
ditengah kondisi sulit disebut dengan resiliensi.
Mahasiswa tahun pertama yang resilien akan
menanggapi masalah dan kesulitan yang ada
secara sehat dan produktif (Reivich & Shatte,
2003).

Beberapa penelitian terdahulu telah
mencari faktor penting yang berkaitan dengan
pembentukan resiliensi pada mahasiswa.
Menurut Lee dkk. (2013) Pembentukan
resiliensi dipengaruhi oleh risk factor (faktor
resiko) yaitu faktor-faktor yang memberikan
kerentanan terhadap keseimbangan psikologis
mahasiswa dan protective factor (faktor
pelindung) vyaitu faktor yang meningkatkan
kemampuan penyesuaian mahasiswa. Wilks
(2008) menambahkan bahwa kondisi stres
merupakan salah satu bentuk faktor resiko (risk
factor) yang  menyebabkan terjadinya
kerentanan pada mahasiswa tahun pertama
sehingga berdampak negatif pada fisik dan
psikologisnya. Sedangkan, dukungan sosial
merupakan faktor pelindung (protective factor)
yang mempengaruhi resiliensi. Everall dkk
(2006) menyatakan dukungan sosial yang
didapat oleh mahasiswa tahun pertama akan
menjadi sumber utama resiliensi. Adanya
dukungan sosial menjadi faktor yang
menyebabkan mahasiswa tahun pertama untuk
mampu mencapai resilien ditengah kondisi sulit
dan tidak merasa sendirian (Vania & Dewi,
2014).
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Hasil studi dari penelitian yang dilakukan
Amelia dkk (2014) menemukan bahwa stres
pada mahasiswa akan menimbulkan dampak
pada fisik, psikologis, kognitif dan perilaku yang
menyebabkan mahasiswa mudah marah, sulit
bekonsentrasi dan fokus, sakit kepala dan
susah tidur (Musabiq & Karimah, 2018). Lebih
lanjut, Lovibond dan Lovibond (1995)
menjelaskan stres merupakan respon emosi
yang muncul akibat kejadian yang menekan
dalam kehidupan individu. Kondisi stres yang
terjadi menyebabkan individu cenderung untuk
mudah marah, tidak tenang, dan tidak sabar
dalam menghadapi berbagai situasi. Hal
demikian menyebabkan kemampuan resiliensi
mahasiswa akan terganggu. Hasil studi
Septiani dan Fitria (2016) juga menemukan
mahasiswa yang mengalami stres memiliki
kecenderungan kurang resilien.

Selanjutnya, terkait dengan dukungan
sosial dijelaskan bahwa bentuk dari dukungan
sosial bukan sekedar memberi bantuan materiil
seperti uang, sarana dan prasarana, namun
juga bantuan moril seperti rasa kasih sayang,
kepedulian, informasi dan penghargaan (House
& Kahn, 1985). Lebih lanjut, House dan Kahn
(1985) menjelaskan bentuk dukungan sosial
dapat berupa  dukungan emosional,
instrumental, informasi, dan penghargaan yang
didapat dari lingkungan terdekat mahasiswa
tahun pertama seperti orang tua, teman,
maupun tenaga pengajar (dosen). Mahasiswa
tahun pertama yang mendapatkan dukungan

sosial dari lingkungan terdekatnya tidak akan

merasa sendirian dan terbantu  untuk
menghadapi permasalahan yang dialaminya
sehingga mahasista tahun pertama bisa lebih
resilien.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti
tertarik melakukan kajian empiris untuk
mengetahui lebih dalam mengenai apakah
stres dan dukungan sosial secara bersama-
sama dapat memprediksi resiliensi pada
mahasiswa tahun pertama. Selanjutnya,
apakah stress dan dukungan sosial secara
mandiri dapat memprediksi resiliensi pada
mahasiswa tahun pertama.

Metode

Pada penelitan ini metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif |
korelasional dengan metode  deskriptif,
menggunakan teknik analisis regresi ganda
(multiple regression). Adapun penelitian ini
bertujuan mengukur apakah stres (X1) dan
dukungan sosial (X2) dapat memprediksi
resiliensi (Y) pada mahasiswa tahun pertama
UIN Suska Riau.

Tempat, populasi dan sampel

Penelitian ini dilakukan di UIN Sultan
Syarif Kasim Riau. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa/i tahun pertama UIN
Suska Riau tahun angkatan 2020 T.A
2020/2021 yang berjumlah 7388 mahasiswa.
Sedangkan subjek penelitian Besarnya jumlah
sampel dalam penelitian ini didasarkan pada
pendapat Roscoe (dalam Sugiyono, 2014) yang
menyebutkan ukuran sampel dengan kisaran
antara 30 s.d. 500 dapat dikatakan layak
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digunakan dalam penelitian. Subjek dalam
penelitian ini  berjumlah 224 mahasiswali
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau tahun akademik 2020-2021. Subjek dipilih
menggunakan teknik accidental sampling.
Pengambilan sampel berdasarkan dengan
siapa saja yang secara kebetulan dijumpai dan
cocok menjadi sumber data (Martono, 2010).
Penelitian ini dilakukan pada masa
COVID-19  dan

diberlakukannya peraturan pemerintah untuk

terjadinya pandemi
melaksanakan perkuliahan secara daring
selama pandemi COVID-19 membuat peneliti
tidak dapat bertemu secara langsung
mahasiswa tahun pertama UIN Suska Riau,
maka dalam melakukan penelitian ini peneliti
menggunakan link google form
(bit.lyltryoutskalapenelitianpsi untuk tryout dan
bit.ly/Bantuanmu-sangatberharga untuk
penelitian) sebagai penganti lembar skala ukur
lalu disebarkan melalui akun sosial media dan
grup kelas mahasiswa tahun pertama UIN
Suska Riau yang tersebar dalam 8 fakultas.
Dengan demikian, mahasiswa yang kebetulan
atau accident dengan link penelitian yang telah
peneliti sebarkan dan mengisinya maka
mahasiswa tersebut dapat peneliti gunakan
sebagai sampel.
Pengumpulan data dan analisis data
a. Pengumpulan data
Data penelitian dikumpulkan
menggunakan 3 skala yaitu skala resiliensi
yang disusun berdasarkan dimensi resiliensi
oleh Reivich dan Shatte (2003), skala stres

yang disusun berdasarkan dimensi stres oleh
Lovibond dan Lovibond (1995), skala dukungan
sosial yang disusun berdasarkan dimensi
dukungan sosial oleh House dan Khan (1985).
Hasil uji coba alat ukur menunjukkan bahwa
skala stres memiliki reliabilitas sebesar 0,819,
skala dukungan sosial memiliki reliabilitas
sebesar 0,895, sedangkan skala resiliensi
sebesar 0,898.

Resiliensi  diukur menggunakan skala
resiliensi yang diadaptasi dan modifikasi dari
RQ Test Reivich dan Shatte (2003). Alat ukur
diadaptasi dengan diterjemahkan ke Bahasa
Indonesia dan peneliti mengubah beberapa
struktur kalimat dan kata aitem agar mudah
dipahami dan menyesuaikannya dengan
penelitian yang peneliti lakukan tanpa
mengubah makna aitem tersebut, selanjutnya
peneliti meminta penilaian (expert judgement)
kepada dosen pembimbing peneliti. Alat ukur
terdiri dari 56 aitem yang disusun berdasarkan
komponen resiliensi yang dipaparkan Reivich
dan Shatte (2003) vyaitu regulasi emosi,
pengendalian implus, optimisme, analisis
penyelesaian masalah, empati, efikasi diri, dan
pencapaian. Skala resiliensi berbentuk skala
model likert dengan lima alternatif jawaban
sesuai dengan skala aslinya. Aitem berbentuk
pernyataan  mendukung (favorabel) dan
pernyataan tidak mendukung (unfavorabel).
Respon subjek terhadap aitem dengan memilih
jawaban yang paling mewakili dirinya dengan

salah satu pilihan jawaban alternatif dari
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rentang “sangat sesuai’, “sesuai’, “kurang

sesuai” “tidak sesuai’, dan “sangat tidak sesuai’.

Skala stres diadaptasi berdasarkan
kuisioner Depression Anxienty Stress Scale
(DASS) 21 oleh Lovibond dan Lovibond (1995).
Instrumen DASS-21 terdiri atas 21 aitem yang
mencakup tiga sub-variebel yaitu depresi,
kecemasan, dan stres. Dalam penelitian ini,
peneliti hanya menggunakan sub bagian stres
yang terdiri dari 7 aitem dari total 21 aitem pada
skala DASS-21. Dari penelitian yang dilakukan
Kinanthi dan Listiyandini (2020) dengan
populasi Mahasiswa diperoleh hasil reliabilitas
skala ini pada dimensi stres (a = 0,905) dan
total keseluruhan dimensi skala (a = 0,912).
Tingkat stres pada DASS-21 Lovibond dan
Lovibond  (1995) mengkategorikan  stres
kedalam lima tingkatan yaitu tingkat normal,
ringan, sedang, berat, dan sangat berat.

Adapun alternatif pilihan jawaban yang
digunakan dalam skala stres vyaitu “tidak
pernah”, “Jarang atau Pada Saat Tertentu”,
‘Cukup Sering atau Pada Sebagian Waktu”,
dan “Sangat Sering atau Hampir Setiap Waktu”.
Dalam penelitian ini nilai diberikan berkisar 0
(nol) hingga 3 (tiga) dengan ketentuan sebagai
berikut: tidak pernah diberi skor 0 (nol), jarang
atau pada saat tertentu diberi skor 1 (satu),
cukup sering atau pada sebagian waktu diberi
skor 2 (dua), sangat sering atau hampir setiap
waktu diberi skor 3 (tiga).

Alat ukur dukungan sosial yang digunakan

disusun berdasarkan aspek dukungan sosial

oleh House dan Kahn (1985) yaitu dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dan dukungan informasi yang
disesuaikan dengan kondisi subjek penelitian.
Skala dukungan sosial mengunakan model
skala likert dengan lima alternatif jawaban yaitu
‘sangat sesuai’, “sesuai”, “kurang sesuai” “tidak
sesuai’, dan “sangat tidak sesuai”. Instumen
pada skala berisi aitem favorable dan
unfavorable. Dalam penelitian ini nilai diberikan
berkisar 1 (satu) hingga 5 (lima)
b. Analisis data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah teknik analisis regresi berganda.
Analisis regresi berganda digunakan dengan
tujuan untuk melihat bagaimana kedua variabel
bebas  secara  bersama-sama  dapat
memprediksi variabel terikat (Sugiyono, 2013).
Selain itu, analisis regresi sederhana juga
digunakan untuk melihat bagaimana masing-
masing prediktor dapat memprediksi variabel
terikat. Analisis dilakukan dengan
menggunakan bantuan dari program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) 23.0 for
windows.
Hasil

Uji hipotesis menggunakan teknik analisis
regresi  ganda (multiple  regression)
menggunakan SPSS 23.0 for windows. Dari
analisis data diperoleh hasil uji hipotesis sebagi

berikut;
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Tabel 1 Uji hipotesis

R Square |
Hipotesis R Adjusted R P Keterangan
Square
Hipotesis 1 0,585 0,343 0,000 Hipotesis diterima
Hipotesis 22 0,482 0,232 0,000 Hipotesis diterima
Hipotesis 33 0,424 0,180 0,000 Hipotesis diterima
Hipotesis  dinyatakan  diterima  jika diterima karena p < 0,01 dan berada pada level

memenuhi batas signifikansi (p) dibawah 0,01
dan jka p > 0,01 dan masih dibawah 0,05
(Agung, 2015). Hipotesis dalam penelitin ini

signifikansi 0,01. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini diterima
(terbukti).

Tabel 2 Nilai Coefficient b Kedua Prediktor dalam Model Regresi Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model b Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 92,784 7,265 0,707 0,000
Stres -1,488 0,201 -0,413 9,788 0,000
Dukungan Sosial 0,340 0,058 0,340 2,378 0,000

Arah hubungan stres dengan resiliensi
adalah negatif (-), sedangkan arah hubungan
dukungan sosial dengan resiliensi adalah positif
(+). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat stres maka semakin
rendah tingkat resiliensi. Sebaliknya, semakin
rendah tingkat stres maka semakin rendah
tinggi resiliensi nya. sedangkan semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima maka semakin
tinggi tingkat resiliensi. Sebaliknya, semakin
rendah dukungan sosial yang diterima maka
semakin rendah tingkat resiliensi pada
mahasiswa tahun pertama. Berdasarkan hasil
temuan penelitian, secara bersama-sama stres
dan dukungan sosial dapat memprediksi
resiliensi sebesar 34,3%. Selanjutnya stres
secara mandiri dapat memprediksi resiliensi

sebesar 23,2% dan dukungan sosial secara

mandiri dapat memprediksi resiliensi sebesar
18%.
Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres
dan dukungan sosial secara bersama-sama
dapat memprediksi resiliensi pada mahasiswa
tahun pertama. Berdasarkan hasil temuan
penelitian, stres dan resiliensi memiliki arah
hubungan negative sedangkan dukungan sosial
dan resiliensi memiliki arah hubungan positif.
Artinya, semakin rendah tingkat stres yang
dimiliki

resiliensi yang dimiliki akan semakin baik dan

mahasiswa tahun pertama maka
semakin tinggi dukungan sosial yang didapat
oleh mahasiswa tahun pertama maka resiliensi
baik.

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian

yang dimiliki akan semakin Hasil

Wilks (2008) yang menunjukkan bahwa stres
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dan dukungan sosial dapat memprediksi
resiliensi. Selain itu, Steinhardt dan Dolbier
(2008) juga mengemukakan bahwa rendahnya
stres dan adanya dukungan sosial berperan
penting untuk meningkatkan resiliensi pada
mahasiswa tahun pertama.

Berdasarkan dari hasil uji analisis
deskriptif ~ kategorisasi, ditemukan bahwa
sebagian besar subjek penelitian, memiliki
tingkat resiliensi yang tinggi, sedangkan untuk
tingkat stress berada pada kategori sedang.
Stres yang dialami mahasiswa tahun pertama
disebabkan oleh berbagai tuntutan dan dalam
perkuliahan dan kehidupannya ditahun pertama
perkuliahan dan ditambah dengan adanya
situasi pandemi Covid-19 yang membuat ruang
gerak perkuliahan menjadi terbatas. Hal ini juga
sejalan dengan temuan Sari (2020) yang
mengatakan bahwa sebagian besar mahasiswa
mengalami stres sedang selama menjalani
perkuliahan daring.

Selanjutnya berdasarkan temuan
penelitian tingkat dukungan sosial mahasiswa
tahun pertama berada pada kategori tinggi.
Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
yang didapatkan oleh mahasiswa tahun
pertama dari orangtua, teman, maupun dosen
sudah baik. Berdasarkan hasil temuan
penelitian  menggunakan analisis  product
moment, untuk melihat dukungan dari mana
yang tinggi nilai  hubunganya terhadap
pembentukan resiliensi dan diketahui bahwa
dukungan dari orangtua memiliki nilai

hubungan yang lebih besar dibanding

dukungan dari teman dan dosen yaitu sebesar r
= 0,426 (p = <0.05). Rodin dan Salovey (dalam
Febrianti, 2009) mengatakan  orangtua
merupakan individu dewasa yang paling dekat
dengan anak dan menjadi salah satu sumber
dukungan sosial bagi anak dari keluarga.
Dukungan yang diberikan orang tua memberi
peranan penting terhadap penyesuaian
psikologis selama masa transisi yang dihadapi
mahasiswa dalam memasuki pendidikan di
perguruan tinggi (Mounts, 2005).

Resiliensi, stres, dan dukungan sosial
yang dimiliki oleh mahasiswa tahun pertama
tidak ada perbedaan yang signifikan bila
ditinjau dari jenis kelamin, asal daerah, dan
dengan siapa mereka tinggal. Pada
sumbangan per aspek dari variabel stres dan
dukungan sosial. Aspek fisik seperti kondisi
sulit untuk beristirahat dan tidak tenang, serta
kegugupan akibat cemas menjadi penyebab
yang membuat mahasiswa tahun pertama
mengalami stres. Disisi lain, aspek dukungan
informasi pada dukungan sosial seperti
petunjuk, penjelasan kembali materi yang sulit,
nasehat, dan mengingatkan kembali tugas oleh
teman membuat mahasiswa tahun pertama
merasa tidak sendiri dan membuat mahasiswa
tahun pertama menjadi lebih siap menghadapi
berbagai kesulitan dalam menjalani tahun
pertama perkuliahannya.

Meskipun transisi keperguruan tinggi
merupakan masa yang penuh tekanan dan
berbagai stresor ditambah lagi dengan

tantangan keterbatasan akibat pembelajaran
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daring, namun mahasiswa tahun pertama tetap
dapat meminimalkan kondisi stress sehingga
memiliki resiliensi yang baik di dalam
kehidupan perkuliahan pada tahun pertamanya.
Di sisi lain, dukungan sosial yang diterima oleh
mahasiswa tahun pertama dari orangtua,
teman, maupun dosen membuat meraka
merasa dicintai, merasa dipedulikan, dan
merasa tidak sendirian dalam menghadapi
persoalan serta kesulitan yang dialaminya.
Adanya dukungan sosial yang diterima
mahasiswa tahun pertama memberikan suatu
kekuatan dan alasan untuk mereka bertahan
meskipun dalam situasi sulit.  Sehingga
membantu mahasiswa tahun pertama untuk
lebih resilien dalam kehidupannya.

Pada masa pasca pandemi mahasiswa
tahun pertama, yang awalnya menjalani
perkuliahan secara daring, kembali dihadapkan
pada perubahan sistem perkuliahan, yaitu
dengan adanya aktivitas perkuliahan yang
dilakukan secara hybrid, yang pada waktu
selanjutnya hingga saat ini perkuliahan telah
dilakukan penuh secara luring. Tantangan yang
dihadapi  tetap =~ memerlukan  adanya
kemampuan resiliensi. Dalam hal ini hasil
penelitian ini  berimplikasi pada kondisi
mahasiswa yang menjalani perkuliahan pada
masa pasca pandemi. Sebagai solusi dari
kondisi pasca pandemi COVID -19, beberapa
perguruan tinggi memberlakukan pembelajaran
secara hybrid. Pada praktiknya hybrid learning
mengatur proses pembelajaran dalam jumlah

kuota 50% dari jumlah mahasiswa dalam satu

kelas. Misalnya jika dalam satu kelas berjumlah
30 mahasiswa, maka mahasiswa yang
diperbolehkan hadir adalah berjumlah 15
mahasiswa dan sisanya tetap melakukan
pembelajaran dalam jaringan. Sistemnya
adalah menggunakan shift. Hal ini dapat
menjadi solusi dalam menjalankan praktikum
pada matakuliahmatakuliah wajib program studi
yang  mempunyai  muatan
(Widiyawati, 2021), termasuk di UIN Suska

Riau. Hal ini bagaimanapun tetap menjadi

praktikum.

tantangan tersendiri bagi mahasiswa dalam
menjalaninya, sehingga tetap memerlukan
kemampuan resiliensi.

Dengan adanya kesempatan yang lebih
terbuka untuk bertemu dengan teman kuliah
dan dosen, maka lebih memungkinkan untuk
memperoleh dukungan sosial yang lebih luas.
Kesempatan pembelajaran  tatap  muka,
meskipun masih terbatas, dapat menjadi
momen untuk meningkatkan daya resiliensi
mahasiswa. Dukungan dari dosen dan rekan
sesama mahasiswa dapat menjadi faktor untuk
meningkatkan resiliensi dan membangun
kembali kesadaran mahasiswa untuk kembali
ke pembelajaran tatap muka (Sulistyowat,
2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka diketahui bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima, yaitu stres dan
dukungan sosial secara bersama-sama dapat
memprediksi resiliensi pada mahasiswa tahun

pertama. Selanjutnya stres dan dukungan
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sosial secara mandiri juga mampu memprediksi
resiliensi pada mahasiswa tahun pertama.
Diketahui pula bahwa stres dan resiliensi
memiliki arah hubungan negatif yang artinya,
semakin tinggi stres pada mahasiswa maka
akan rendah resiliensi yang dimiliki mahasiswa
tahun pertama dan begitu sebaliknya.
Sedangkan dukungan sosial memiliki arah
hubungan positif yang artinya semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima maka semakin
tinggi pula resiliensi yang dimiliki mahasiswa
tahun pertama, begitu pula sebaliknya.

Bagi mahasiswa, diharapkan mampu
meminimalisir dan mengendalikan stressor
yang ada untuk memaksimalkan kemampuan
yang terkait dengan pembentukan resiliensi
agar dapat mencapai pribadi yang resilien dan
mampu  bertahan serta  stabil dalam
menghadapi kehidupan perkuliahan.
Mahasiswa tahun pertama juga diharapkan
untuk mampu menyisinhkan waktu untuk
refreshing dan membuat o do list agar memiliki
manajemen waktu yang baik sehingga stres
fisik dapat diminimalisir dengan baik dan tidak
segan atau malu untuk bertanya kepada teman
ataupun dosen bila menghadapi kesulitan dan
masalah dalam perkulihan. Hasil penelitian ini
berimpilikasi pula bagi mahasiswa yang
menjalani perkuliahan pasca pandemi COVID-
19. Kegiatan pembelajaran hybrid menjadi
tantangan yang membutuhkan kemampuan
penyesuaian diri  dan resiliensi, namun
sekaligus juga memberikan kesempatan untuk

mendapatkan dukungan sosial yang lebih luas,

ketika proses interaksi menjadi lebih mungkin

untuk  dilakukan, baik dalam  proses

pembelajaran maupun aktivitas sehari-hari.

Bagi peneliti selanjutnya disarakan untuk

Kemudian meneliti variabel lain yang juga

dapat  memprediksi  resiliensi,  seperti

spiritualitas, kecerdasan emosi, self esteem,
dan self compassion.
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